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Abstrak

Guru matematika memiliki tantangan tersendiri dalam melaksanakan pembelajaran bagi siswa. Dalam
pelaksanaanya, guru memiliki kesulitan-kesulitan yang harus diatasi agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran efektif. Oleh karena itu, dalam situasi pandemi virus corona yang mengakibatkan
perubahan dalam pendidikan tentunya menciptakan kesulitan dan tantangan baru bagi seorang guru.
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi guru matematika dalam
pembelajaran daring (dalam jaringan) selama masa pandemi virus corona dan alternatif yang dapat
digunakan untuk meminimalisir kesulitan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Lokasi penelitian ini bertempat di sekolah SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali pada bulan
Oktober-Desember 2021. Hasil penelitian ini menunjukan adanya Kkesulitan yang dialami guru
matematika yaitu sinya, kurangnya pemahaman aplikasi pembelajaran, kesulitan dalam menyampaikan
mata pelajaran matematika secara daring (dalam jaringan) dan kurangnya kedisiplinan siswa. Beberapa
upaya telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut yaitu, kouta gratis, wifi umum, peminjaman
telepon genggam dan melakukan homevisit. Guru diharapkan terus berinovatif sehingga pembelajaran
matematika tetap menyenangkan dan bermakna sehingga dapat menciptakan siswa berkarakter dan tidak
menyerah dalam keadaan apapun.

Kata kunci: Guru matematika, pembelajaran daring, virus corona.

Abstract

Math teacher has its own challenges in carrying out learning for students. In its implementation, teachers
have difficulties that must be overcome in order to achieve effective learning goals. Therefore, in the
situation of the coronavirus pandemic that resulted in changes in education certainly creates new
difficulties and challenges for a teacher. The purpose of this study is to find out the difficulties that math
teachers face in online learning during the coronavirus pandemic and alternatives that can be used to
minimize these difficulties. This research is descriptive research with a qualitative approach with data
collection techniques used are interviews, observations and documentation. The location of this research
took place at State Junior High School 2 Banyudono Boyolali in October-December 2021. The results of
this study showed difficulties experienced by math teachers, namely sinyal,lack of understanding of
learningapplications, difficulty in delivering math subjects online (in network) and lack of student
discipline. Several efforts have been made to overcome these difficulties, namely, free kouta, public wifi,
mobile phone lending and doing homevisit. Teachers are expected to continue to be innovative so that
math learning remains fun and meaningful so as to create students of character and not give up under
any circumstance.
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PENDAHULUAN

Di awal tahun 2020, proses
pembelajaran di Indonesia mengalami
perubahan baik dari segi metode
maupun lokasi pembelajaran. Hal ini
dikarenakan munculnya virus corona
atau biasa dikenal dengan COVID-19.
Pembelajaran dilakukan dengan metode
daring (dalam jaringan) dengan tujuan
mencegah penyebaran virus corona
serta memberikan pengalaman belajar
baru namun tetap efektif dan bermakna.

Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang dilaksanakan online
(Mustofa, Chodzirin, Sayekti, &
Fauzan, 2019). Sedangkan menurut
Isman pembelajaran daring adalah
pembelajaran yang dalam prosesnya
memanfaatkan jaringan internet (Isman,
2016). Pembelajaran daring atau dalam
jaringan membutuhkan internet untuk
mengakses  aplikasi  pembelajaran
sehingga guru dan siswa tetap dapat
melakukan komunikasi.

Perubahan strategi dan metode
pembelajaran membawa perubahan dan
kesulitan baru dalam pembelajaran.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya,
yaitu kendala yang sering terjadi dalam
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh,
yaitu dalam penggunaan e-learning
koneksi jaringan dan kesalahan teknis
(serverdown atau error) menghambat
keberhasilan pembelajaran (Sari, Rifki,
& Karmila, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh
(Oktavian & Aldya, 2020) memperoleh
hasil bahwa pembelajaran daring dapat
efektif asalkan memenuhi  aspek
diskusif(diskusi), adaptift (penyesuaian
lingkungan), intraktif (berinteraksi), dan
reflektif (refleksi diri). Dapat diartikan
bahwa untuk mewujudkan pembelajaran
daring (dalam jaringan) dibutuhkan
upaya semua pihak untuk membantu
serta mengatasi permasalahan yang
terjadi.
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Seorang guru matematika
memiliki tantangan tersendiri dalam
melaksanakan pembelajaran bagi siswa.
Dalam pelaksanaanya, guru memiliki
kesulitan-kesulitan yang harus diatasi
agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif. Oleh karena
itu, dalam situasi pandemi virus corona
yang mengakibatkan kesulitan dan
tantangan baru bagi seorang guru,
penelitian ini sepantasnya dilakukan.

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Titi Prawanti & Sumarni (2020)
dengan subjek peserta didik dan
orangtua, menunjukkan hasil kendala
pembelajaran daring selama pandemi di
sekolah dasar mempunyai banyak
permasalahan.  Diantaranya  kurang
pengetahuan teknologi, pembelajaran
menjadi membosankan, dan penilaian
pembelaran yang tidak dapat secara
langsung(Titi Prawanti & Sumarni,
2020). Sedangkan dalam penelitian ini,
subjek yang menjadi fokus adalah guru
sehingga ingin dibuktikan apakah guru
juga  memiliki kendala  dalam
pembelajaran daring (dalam jaringan).

Pada penelitian ini  selain
memiliki subjek guru, penelitian ini
dilakukan di sekolah menengah pertama
atau smp di kabupaten Boyolali,
sedangkan penelitian yang dilakukan
olen Natsir, Samritin, Sari, Lestari,
Justia, & Rahmawati (2021) melakukan
penelitian di sekolah dasar negeri
pesisir pantai kota Baubau dengan hasil
kesulitan guru pada pembelajaran
matematika pada masa pandemi adalah
kesulitan dalam menentukan media
pembelajaran,  berkomunikasi, dan
menumbuhkan minat siswa (Natsir,
Samritin, Sari, Lestari, Justia, &
Rahmawati, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  kesulitan yang dihadapi
guru matematika pada saat pembela-
jaran daring (dalam jaringan) selama
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masa pandemi virus corona. Diharapkan
dengan adanya penelitian ini dapat
membantu menemukan alternatif yang
dapat digunakan untuk meminimalisir
kesulitan yang terjadi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini dilakukan
bemaksud untuk mengetahui dan
mendeskripsikan secara rinci mengenai
kesulitan yang di alami guru
matematika dalam pembelajaran daring
(dalam jaringan) selama masa pandemi
virus corona dan upaya yang dapat
dilakukan untuk meminimalisir
kesulitan tersebut.

Penelitian ini dilakukan guna
mendapatkan informasi yang lebih jelas,
lengkap, serta memudahkan dalam
melakukan observasi. Lokasi penelitian
ini bertempat di sekolah SMP Negeri 2
Banyudono Boyolali yang beralamatkan
di jembungan, kecamatan Banyudono
kabupaten Boyolali. Penelitian ini
dilakukan pada Tahun Pelajaran
2021/2022 sekurang-kurangnya 3 bulan
mulai bulan Oktober-Desember 2021.

Fokus penelitian ini  yaitu
kesulitan yang dialami guru matematika
dalam pembelajaran daring selama
pandemi virus corona dan upaya yang
telah dilakukan untuk mengatasinya.
Subjek penelitian ini adalah 5 guru
matematika SMP Negeri 2 Banyudono
Boyolali terdiri dari guru matematika
kelas 7,89 vyang melaksanakan
pembelajaran  daring pada masa
pandemi virus corona.

Data penelitian ini adalah tentang
kesulitan ~ yang  dihadapi  guru
matematika dalam pembelajaran daring
berdasarkan indikator pembelajaran
efektif yaitu:

1) Pengelolaan  dan
pembelajaran
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2) Proses belajar mengajar
3) Respon peserta didik

4) Aktivitas belajar

5) Hasil belajar

(Bistari, 2018)

Sumber data pada penelitian ini
terdiri dari sumber data primer dan
sekunder. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer

Observasi dan wawancara secara
langsung dilakukan untuk memperoleh
sumber data primer pada penelitian ini.
Guru matematika merupakan sumber
data yang dapat memberikan informasi
berupa jawaban lisan melalui proses
wawancara tentang kesulitan guru
matematika dalam pembelajaran daring
(dalam jaringan) berdasarkan indikator
pembelajaran efektif.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam
penelitian  ini  diperoleh  melalui
dokumentasi dan studi kepustakaan
terkait penelitian. Dokumentansi
bertujuan  sebagai  bukti  bahwa
penelitian telah dilakukan.

Pengumpulan data  dilakukan
secara langsung agar mendapatkan data
yang valid dengan teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara dan observasi
dilakukan  agar dapat menggali
informasi secara langsung dari subjek
penelitian yaitu guru matematika SMP
Negeri 2 Banyudono dengan
mendatangi  langsung  narasumber
wawancara dan juga observasi langsung
ke sekolah. Teknik wawancara yang
digunakan yaitu teknik tidak terstruktur
(Unstructured Interview)  dengan
pertanyaan terbuka (open question),
artinya pertanyaan bersifat terbuka
sehingga dapat memperdalam maupun
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mengembangkan  informasi. Data

wawancara ditulis dalam catatan

sementara  serta  disimpan  dalam
rekaman suara wawancara.

Data yang diperoleh berupa data
primer  tentang  kesulitan  guru
matematika dalam pembelajaran daring
berdasarkan indikator pembelajaran
efektif. Hasil data wawancara akan
lebih luas dan mendalam dengan
pertanyaan terbuka (open question).

Adapun indicator pertanyaan yang
digunakan dalam wawancara yaitu:

1) Apakah fasilitas proses
pembelajaran daring (dalam
jaringan) yang di laksanakan oleh
sekolah sudah memadahi untuk
pembelajaran?

2) Aplikasi pembelajaran atau e-
learning apa yang digunakan pada
pembelajaran matematika? Apakah
semua guru dan siswa dapat
menginstal sekaligus mengakses
aplikasi tersebut?

3) Apakah terdapat kendala Kketika
menggunakan media pembelajaran
atau e-learning?

4) Apa persiapan yang dilakukan guru
matematika  sebelum  memulai
pembelajaran matematika secara
daring dan bagaimana proses
pembelajarannya?

5 Bagaimana cara guru matematika
untuk menjaga agar pembelajaran
tetap komunikatif antara siswa dan
guru?

6) Apa perbedaan signifikan yang
dirasakan ketika mengajar secara
daring dibandingkan mengajar tatap
muka?

7) Bagaimana cara mengatasi siswa
yang belum memahami materi
matematika yang disampaikan pada
aplikasi pembelajaran?

8 Menurut bapak/ibu sebagai guru
matematika, apa tantangan dan
kesulitan terbesar yang dihadapi
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ketika mengajar matematika secara
daring tanpa didukung adanya
pertemuan tatap muka?

9) Upaya vyang sudah dilakukan
bapak/ibu untuk meminimalisir
atau mengatasi kesulitan yang
dialami?

Dokumentasi yang digunakan
berupa bukti proses wawancara
responden di SMP Negeri 2 Banyudono
Boyolali berupa foto dan catatan.
Dokumentasi digunakan sebagai bukti
bahwa telah melakukan penelitian.
Sedangkan instrumen penelitian berupa
lembar wawancara guru.

Keabsahan data menggunakan
derajat kepercayaan (Credibility), keter-
alihan (Trensferability), keberuntungan
(Dependability), dan kepastian
(Confimability). Setelah mengumpulkan
data wawancara dan observasi secara
langsung (reduksi data), kemudian data
dibandingkan dan disimpulkan
(penyajian data) setelah itu dapat
disajikan sebagai hasil akhir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dalam penelitian ini
adalah menganalisis kesulitan guru
matematika dalam pembelajaran daring
(dalam jaringan) selama masa pandemi
virus corona. Untuk mengetahui hal
tersebut penelitian ini mengacu pada
kesulitan guru untuk mencapai indikator
pembelajaran efektif.

Hasil Wawancara

Berdasarkan wawancara yang
telah  dilakukan kepada 5 guru
matematika SMP Negeri 2 Banyudono
Kabupaten Boyolali, diperoleh hasil,
yaitu fasilitas yang sudah diberikan oleh
pihak sekolah berupa adanya wifi untuk
akses umum, pemberian kouta gratis
bahkan  sebelum  adanya  kouta
kemendikbud, peminjaman dan
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pemberian telepon genggam kepada
siswa yang kesulitan dan atau yang
belum meiliki telepon genggam.

Pembelajaran matematika secara
daring yang dilakukan menggunakan
aplikasi pembelajaran (e-learning) yaitu
googleclassroom, zoom, googleform,
rumah belajar kita, dan juga whatsapp
grub sebagai sarana komu-nikasi
termudah bagi siswa dan guru. Aplikasi
yang mudah digunakan dan diakses bagi
siswa dan guru adalah googleform,
whatsapp, dan rumah belajar Kkita.
Sedangkan untuk  zoom, google
classroom, dan google meet terkendala
akses sinyal yang tidak lancar.

Kendala yang dialami ketika
pembelajaran menggunakan aplikasi
pembelajaran atau e-learning yaitu
kesulitan dalam mengunggah video
untuk pembelajaran, terkendala sinyal
ketika menggunakan zoom meeting.
Untuk mengatasi kendala tersebut guru
selalu meninjau dan segera melengkapi
kekurangan materi pembelajaran. untuk
siswa atau guru Yyang kesulitan
mengakses  aplikasi ~ pembelajaran
karena terkendala sinyal diminta untuk
mengakses menggunakan wifi umum.

Sebelum memulai pembelajaran
matematika secara daring (dalam
jaringan) memerlukan kesiapan lebih
dibandingkan pembelajaran tatap muka
langsung.  Guru  minimal  harus
menyiapkan materi yang akan disampai-
kan  berupa video pembelajaran,
powerpoint,  latihan  dan  tugas
googleformulir googleclassroom
pembelajarannya sama ketika pembe-
lajaran tatap muka yaitu adanya doa
sebelum pembelajaran, absensi siswa,
materi dan latihan soal. Yang menjadi
perbedaan adalah  pembelajarannya
dilakukan  secara daring (dalam
jaringan)  juga  medianya  yang
bervariasi.
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Upaya yang dilakukan agar
pembelajaran tetap komunikatif adalah
guru selalu lebih dulu memantau dan
bertanya kepada siswa agar komunikasi
tetap berjalan selama pembelajaran.
melakukaan homevisit apabila terdapat
kendala ketika pembelajaran merupakan
upaya yang diterapkan guru agar
pembelajaran tetap dapat dilaksanakan.

Perbedaan signifikan yang
dirasakan ketika pembelajaran
matematika secara daring (dalam
jaringan) dibandingkan pembelajaran
tatap muka adalah guru tidak bisa
langsung memantau kondisi siswa
artinya guru tidak dapat mengetahui
secara pasti siswa mana yang sudah
memahami pembelajaran dan siswa
yang belum mampu. Selain itu,
kesulitan dalam menjelaskan materi
matematika dalam  kondisi  daring
(dalam jaringan) yang mengharuskan
melalui aplikasi online sangat dirasakan
perbedaannya.

Upaya yang dilakukan Kketika
terdapat siswa yang belum memahami
materi dalam pembelajaran matematika
adalah guru menjawab pertanyaan
siswa, mengulang materi pembelajaran
yang belum dipahami siswa. Terkadang
guru juga menjelaskan melalui fitur
videocall pada whatsapp dengan tujuan
agar siswa lebih mudah memahami
materi yang disampaikan.

Tantangan dan kesulitan terbesar
yang dihadapi selama pembelajaran
daring (dalam jaringan) adalah guru
harus tetap mampu menyampaikan
materi dengan baik dalam berbagai
kondisi. Kesulitan terberat bagi guru
matematika adalah sulitnya menjelaskan
materi  matematika  secara  tidak
langsung kepada siswa, tidak bisa
berkomunikasi secara lancar antara
siswa dan guru sehingga menghambat
dalam pembelajaran, guru tidak bisa
memantau  sejauhmana  pemahaman
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siswa terhadap materi secara langsung,
sehingga terdapat siswa yang tidak
mengumpulkan tugas yang diberikan.
Kondisi lain yaitu karena terkendala
sinyal dan persiapan sebelum melaku-
kan pembelajaran yang rumit apalagi
bagi guru yang belum beradaptasi
dengan aplikasi pembelajaran online.

Upaya yang sudah dilakukan guru
dan pihak sekolah untuk mengatasi
kesulitan tersebut diantaranya pemberi-
an kouta gratis, peminjaman telepon
genggam, berusaha menjaga komuni-
kasi dengan baik antara guru, siswa dan
orangtua/wali  siswa, mendiskusikan
kesulitan yang dihadapi siswa seperti
kesulitan mengakses internet di rumah
sehingga guru melakukan homevisit
untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Berdasarkan jawaban wawancara
diatas, dapat diketahui bahwa guru
matematika SMP Negeri 2 Banyudono
Kabupaten Boyolali mengalami
kesulitan selama pelaksanaan pembela-
jaran  daring  (dalam  jaringan),
diantaranya kesulitan dalam mengakses
aplikasi pembelajaran dikarena sinyal
disetiap daerah yang berbeda, kesulitan
guru dalam  menyiapkan  materi
pembelajaran karena belum terbiasa
dengan teknologi terbaru, kesulitan
dalam menyampaikan materi
dikarenakan  tidak  berkomunikasi
langsung dengan siswa, kesulitan dalam
mengetahui pemahaman siswa
mengenai materi yang diajarkan, dan
banyaknya siswa yang kurang disiplin
dalam mengumpulkan latihan/tugas
yang diberikan sehingga menghambat
proses pembelajaran selanjutnya. Hasil
tersebut sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Asmuni, 2020)
bahwa terdapat problemantika yang
dialami  guru  lemahnya  dalam
penguasaan IT, terbatasnya dalam
pengawasan siswa serta terbatasnya
fasilitas dan akses internet.
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Sedangkan upaya yang sudah
dilakukan oleh pihak sekolah dan guru
diantaranya yaitu, menyediakan wifi
umum, pembagian kouta gratis dari
kemendikbud dan kouta dari sekolah,
melakukan homeuvisit, dan mening-
katkan komunikasi antara siswa dan
guru dengan cara selalu memantau dari
aplikasi pembelajaran.

Hasil observasi

Hasil observasi terkait pembela-
jaran matematika di SMP Negeri 2
Banyudono, yaitu:  guru  telah
melaksanakan  pembelajaran  daring
pada mata pelajaran matematika dengan
baik. Sekolah telah menyediakan
fasilitas agar guru dapat melaksanakan
pembelajaran daring dengan baik, yaitu
adanya wifi umum, kouta gratis, dan
peminjaman telepon genggam.

Proses  pembelajaran  daring
(dalam jaringan) yang dilakukan guru
matematika telah menggunakan aplikasi
online atau e-learning. Namun, tidak
dapat menggunakan berbagai aplikasi e-
learning  seperti  zoom,  google
classroom, googlemeet dikarenakan
sering terkendala sinyal dan
keterbatasan kemampuan guru dalam
menggunakan  teknologi.  Sehingga
aplikasi  yang digunakan  hanya
googleformulir dan whatsapp.

Pada proses pembelajaran, guru
matematika kesulitan dalam menyiap-
kan bahan ajar atau materi pembela-
jaran. Bahan ajar yang disiapkan berupa
video pembelajaran, ringkasan materi
dalam powerpoint, dan latihan soal
dalam googleformulir. Beberapa guru
tidak dapat membuat bahan ajar secara
inovatif sehingga pembelajaran
matematika terkesan monoton. Selain
itu, terdapat guru matematika yang tidak
leluasa dan kesulitan dalam
menyampaikan  materi  matematika
secara tidak langsung. Guru terlihat
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kesulitan dalam memantau siswa pada
saat pembelajaran daring dan banyak
siswa yang kurang merespon guru.

Pada saat pengumpulan tugas
pada mata pelajaran matematika,
banyak siswa yang terlambat bahkan
tidak mengumpulkan tugas yang
diberikan  olen guru  matematika
sehingga guru mengaku terhambat
dalam proses pembelajaran. Ada guru
matematika yang mengatasi dengan cara
melakukan panggilan kepada siswa
untuk mengetahu lebih lanjut alasan
siswa terlambat atau tidak
mengumpulkan tugas. Selain itu, juga
melakukan homevisit atau kunjungan
pembelajaran kerumah siswa.

Dari penelitian diatas dapat juga
ditemukan hasil bahwa kesulitan-
kesulitan yang dialami guru matematika
sangat berdampak pada keefektifan
pembelajaran. Sejalan dengan penelitian
(Mustakim, 2020) memperoleh hasil
bahwa pembelajaran daring dapat
efektif dengan syarat diantaranya guru
dapat melakukan komunikasi dengan
baik, materi yang disampaikan dalam
bentuk ringkas, dan guru aktif dalam
memantau siswa.

Implikasi dari hasil penelitian ini
adalah dapat dijadikan evaluasi untuk
semua pihak, baik guru, sekolah, dan
pemerintah. Dengan adanya penelitian
ini membuktikan bahwa guru khususnya
guru  matematika juga  memiliki
kesulitan dalam pembelajaran. Selain
itu, selain itu, penelitiannya ini juga
sebagai evalusi dan solusi dalam
mengatasi permasalahan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembaha-
san, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kesulitan yang dialami oleh guru selama
diberlakukannya pembelajaran dalam
jaringan (daring). Adapun kesulitan
tersebut diantaranya kurang lancarnya
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sinyal, kesulitan dalam menggunakan
aplikasi pembelajaran daring, kesulitan
dalam menjelaskan mata pelajaran
matematika secara tidak langsung, tidak
dapat menilai secara langsung tingkat
pemahaman  siswa, dan  kurang
disiplinnya siswa dalam mengumpulkan
tugas sehingga menghambat proses
pembelajraan.

Sejauh ini, upaya yang sudah
dilakukan yaitu menyediakan kouta
gratis dan wifi umum, peminjaman
telepon genggam, melakukan homeuvisit,
dan meningkatkan komunikasi dengan
siswa. Pandemi virus corona membawa
perubahan sekaligus tantangan bagi
guru khususnya guru mata pelajaran
matematika. Adanya virus corona
berdampak pada metode pembelajaran
menjadi pembelajaran daring (dalam
jaringan). Matematika adalah mata
pelajaran yang dianggap sulit. Oleh
karena itu, dibutuhkan berbagai pihak
agar pembelajaran matematika dapat
berjalan efektif.

Hasil ~ penelitian  ini  dapat
dijadikan sebagai bahan perbandingan,
referensi, dan sebagai pertimbangan
untuk memperdalam penelitian
selanjutnya. Sebagai seorang pendidik
kita harus mampu mengatasi setiap
kesulitan yang dialami. Pembelajaran
matematika hendaknya tetap
menyenangkan, inovatif dan bermakna.
Perlu adanya ruang bagi pendidik untuk
meningkatkan ~ kemampuan  dalam
menghadapi kesulitan pada saat ini
sehingga dapat juga meningkatkan
semangat guru sebagai pendidik untuk
menciptakan siswa yang memiliki
karakter kuat, yang tidak menyerah
dalam keadaan apapun.
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